BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar komik cetak

berbasis nilai Pancasila pada siswa kelas 1V sekolah dasar, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Prosedur pengembangan bahan ajar komik cetak berbasis nilai Pancasila
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahap,
yaitu  Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan,
karakteristik siswa, dan materi pembelajaran. Tahap perancangan
dilakukan dengan menyusun alur cerita, desain tokoh, storyboard, dan
instrumen penelitian. Tahap pengembangan meliputi pembuatan produk,
validasi ahli, revisi produk, dan uji coba. Tahap implementasi dilakukan
melalui penggunaan komik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
sedangkan tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan dan respon
siswa terhadap produk yang dikembangkan.

Kelayakan bahan ajar komik cetak berbasis nilai Pancasila berdasarkan
hasil validasi menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli media memperoleh
persentase sebesar 79,17% dengan kategori layak, hasil validasi ahli

materi memperoleh persentase sebesar 87,50% dengan kategori sangat
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layak, dan hasil validasi praktisi memperoleh persentase sebesar 83,33%
dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan, bahan ajar komik
cetak berbasis nilai Pancasila dinyatakan layak digunakan sebagai bahan
ajar pendukung dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar komik cetak berbasis nilai
Pancasila menunjukkan hasil yang sangat baik. Pada uji coba skala kecil
diperoleh persentase sebesar 86,67%, pada uji coba skala sedang sebesar
91,93%, dan pada uji coba skala besar sebesar 95,48%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar komik cetak berbasis nilai Pancasila
memiliki tingkat kemenarikan dan kepraktisan yang sangat baik sehingga
dapat membantu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi sebagai berikut:

1.

Bahan ajar komik dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
yang menarik dan inovatif di sekolah dasar.

Penggunaan komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat,
motivasi, serta keaktifan siswa.

Komik berbasis nilai Pancasila dapat membantu siswa dalam memahami

dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) sebagai



82

referensi dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa, khususnya
dalam merancang dan mengembangkan bahan ajar yang inovatif sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pengembangan bahan
ajar komik cetak berbasis nilai Pancasila ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan ketertarikan
siswa dalam belajar sekaligus membantu menanamkan nilai-nilai

Pancasila sejak dini.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan bahan ajar komik sebagai variasi
dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan minat dan pemahaman
siswa.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan bahan ajar komik sebagai sumber
belajar tambahan yang menyenangkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan bahan ajar komik
pada materi lain serta melakukan uji coba pada skala yang lebih luas.

4. Bagi Sekolah
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Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran

yang inovatif seperti komik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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